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ABSTRAK

Latar Belakang: Pendidikan merupakan hak semua orang, baik itu anak-anak, remaja, orang
dewasa, pria dan wanita, individu normal maupun individu berkebutuhan khusus.

Tujuan: Menganalisis pelayanan dasar terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan
pendidikan inklusi di sekolah dengan adanya pelayanan dasar ABK melalui pendidikan inklusi
dengan tujuan mengembangkan potensi dan kreativitas pada anak, mengidentifikasi anak
berkebutuhan khusus, selanjutnya guru perlu memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis dan
tingkat kelainan anak, diantaranya adalah kelainan fisik, mental, intelektual, sosial dan perasaan.

Metode: Penelitian menggunakan metode studi literature review dengan teknik analisis
deskriptif. Sumber data elektronik berupa ScienceDirect, SAGE dan Google Scholar digunakan
untuk mengumpulkan data.

Pembahasan: Terdapat 40 jurnal dalam kurun waktu 5-7 tahun terakhir yang memenuhi kriteria
didapat bahwa beberapa bentuk layanan anak berkebutuhan khusus adalah bimbingan selaku
konstelasi, bimbingan yang bersifat developmental, bimbingan selaku ilmu. bimbingan selaku
pengembangan pribadi, serta bimbingan selaku pendidikan psikologis.

Simpulan: Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus dalam beberapa kelompok besar secara
terpisah yaitu jenis ABK berdasarkan gangguan sosial dan emosional, jenis ABK berdasarkan
gangguan perilaku, gangguan fisik antara lain tunanetra tunarungu, tunawicara, tunadaksa,
gangguan komunikasi, kesulitan belajar, serta berdasarkan anak berbakat. Adapun bentuk-
bentuk layanan anak berkebutuhan khusus yaitu bimbingan selaku konstelasi, bimbingan yang
bersifat developmental, bimbingan selaku ilmu tindakan. bimbingan selaku pengembangan
pribadi, serta bimbingan selaku pendidikan psikologis.

Kata-kata kunci : pelayanan dasar, anak berkebutuhan khusus, pendidikan inklusi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak semua
orang, baik itu anak-anak, remaja, orang
dewasa, pria dan wanita, individu normal
maupun individu berkebutuhan Kkhusus.
Pendidikan itu salah satu kebutuhan dasar
setiap  manusia  untuk  menjamin
keberlangsungan hidupnya. Dalam hal ini,
setiap peserta didik memiliki kesempatan
yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhannya.! Hal ini
sudah  dikukuhkan dalam  peraturan
perundang-undang  Negara  Republik
Indonesia. UUD 1945 Pasal 32 ayat (1)
menegaskan bahwa ‘“‘setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”.
Mengacu daripada itu Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (1) juga
menegaskan bahwa ‘“‘setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Setiap anak yang terlahir ke dunia itu
dalam kondisi suci, bersih dan tanpa syarat
apa pun. Setiap anak sudah Sang Pencipta
ciptakan dengan banyak potensi yang
berbeda-beda. Anak-anak tersebut
merupakan anak yang unik, yang satu
dengan yang lain tidak bisa disamakan
atau juga dibandingkan. Dari seluruh anak
yang lahir normal, ada sebagian kecil anak
yang lahir dengan beberapa gangguan
yaitu ada yang secara fisik maupun mental,
tetapi anak-anak tersebut tetap mempunyai
hak untuk mendapatkan kehidupan yang
layak. Keunikan anak-anak yang terlahir
dengan kondisi khusus atau special
tersebut  dikatakan  sebagai  anak
berkebutuhan khusus.? Pendidikan inklusi
bertujuan memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya dalam pendidikan kepada
peserta didik yang memiliki kebutuhan
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tanpa diskriminasi sehingga mendapatkan
pelayanan sesuai kebutuhannya dan
melaksanakn pendidikan yang
menekankan pada keberagaman.?

Keadaan anak-anak di Indonesia
sangat berbeda-beda, maka dari itu
pendidikan inklusi hadir untuk

memberikan peluang sama untuk tiap anak
dengan banyak latar belakang untuk
mendapat pendidikan yang berkualitas.
Dengan adanya penyelenggaraan
pendidikan inklusi, guru di sekolah reguler
perlu diberi bermacam-macam
pengetahuan tentang anak berkebutuhan
khusus.  Penyelenggaraan  pendidikan
inklusif bersifat fleksibel, dapat berubah
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan
kondisi anak.*

Anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang dalam pendidikan memerlukan
pelayanan yang spesifik, berbeda dengan
anak pada umumnya. ABK ini menghadapi
kesulitan dalam belajar dan
perkembangan. Oleh sebab itu mereka
memerlukan layanan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan belajar masing-
masing anak.> Salah satu programnya vaitu
mengetahui siapa dan bagaimana anak

berkebutuhan khusus serta
karakteristiknya. Dengan  pemahaman
tersebut  diharapkan  guru  mampu

melakukan identifikasi peserta didik di
sekolah, maupun di masyarakat sekitar
sekolah.®

Identifikasi ABK ini perlu agar
keberadaan mereka dapat dideteksi sedini
mungkin. Kemudian, program pelayanan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka
dapat diberikan. Pelayanan tersebut dapat
berupa penanganan terapi, terapi, dan
pelayanan pendidikan dengan tujuan
mengembangkan potensi dan kreativitas



mereka, mengidentifikasi anak
berkebutuhan khusus, kemudian perlu
pengetahuan tentang banyak jenis dan
tingkat kelainan anak, diantaranya adalah
kelainan fisik, mental, intelektual, sosial
dan perasaan. Selain bermacam kelainan
tersebut ada juga anak yang memiliki
potensi kecerdasan dan anak yang
mempunyai kecerdasan dan bakat luar
biasa. Masing-masing memiliki ciri dan
tanda-tanda khusus atau karakteristik yang
dapat digunakan oleh guru untuk
mengidentifikasi anak dengan kebutuhan
pendidikan khusus. Untuk
mengidentifikasi yang secara keseluruhan
dan  mendetail, diperlukan  tenaga
profesional yang berwenang, seperti dokter
anak, psikolog, ortopedagogik, psikiater,
dan sebagainya. Jika di sekolah tidak ada
tenaga profesional yang dimaksud maka
dengan alat identifikasi ini, guru, orang
tua, dan orang terdekat lainnya dapat
melakukan identifikasi, asal dilaksanakan
dengan cermat dan hati-hati. Kemudian
hasil dari identifikasi tadi dapat dijadikan
contoh untuk  memberikan layanan
Pendidikan Khusus secara inklusif.>®
Tujuan adanya pendidikan inklusi
yaitu agar mengajarkan kepada siswa agar
bisa mengapresiasikan dan menghargai
orang lain, bisa menyadari bahwa mereka
merupakan bagian dari masyarakat luas,
bisa menghargai perbedaan cara pandang,
dan bisa menerima tugas dalam
masyarakat dan lingkungan sosialnya.®

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan metode studi literature
review guna menganalisis pelayanan dasar
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) melalui pendidikan inklusi di
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sekolah.  Proses pengumpulan data
dilakukan melalui situs jurnal online yang
dapat diakses dan di download versi full
text dalam kurun waktu 5-7 tahun terakhir.
Sumber data elektronik yang digunakan
meliputi Science Direct dan Google
Scholar. Langkah pertama yang dilakukan
pada penelitian ini adalah mencari dan
mengunduh jurnal dengan memasukkan
istilah umum yaitu pelayanan dasar, anak
berkebutuhan khusus, pendidikan inklusi.
Kemudian mulai menggunakan istilah
khusus yaitu pelayanan ABK. Artikel ini
mengungkap pelayanan dasar terhadap
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) lewat
pendidikan inklusi di sekolah. Lalu yang
dilakukan setelahnya adalah mencoba
melakukan filter kembali jurnal-jurnal
tersebut melalui abstrak. Jika terdapat
literatur yang tidak sesuai dengan tujuan
penelitian akan di eliminasi. Hingga pada
akhir proses eliminasi terdapat 41 jurnal
maupun artikel yang sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak berkebutuhan khusus dapat
diartikan sebagai anak yang mengalami
keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik,
mentalintelektual, sosial, maupun
emosional, yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya dibandingkan dengan
anak-anak lain yang seusia dengannya.’
Anak Berkebutuhan Khusus atau ABK
merupakan individu dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya, khususnya pada aspek kognitif,
perasaan, atau fisik.2 Anak berkebutuhan
khusus (ABK) juga adalah anak-anak yang
memiliki gangguan atau ketidakmampuan
dan anak-anak yang tergolong mempunyai



bakat tersendiri dibandingkan dengan anak
normal. Sedangkan anak yang mempunyai

gangguan mental adalah anak yang
mempunyai  kelainan  mental  yang
disebabkan faktor-faktor tertentu.

Disability atau ketidakmampuan adalah

keterbatasan fungsi yang membatasi
kemampuan seseorang.®
Sebagai manusia, Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki
hak untuk tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah keluarga, masyarakat, dan
bangsa. Mereka memiki hak untuk sekolah
sama seperti orang lain yang tidak
memiliki kelainan.° Disabilitas
merupakan adanya kondisi mengenai
hilangnya normalitas dari fungsi atau
struktur  anatomi, psikologi  maupun
fisiologi seseorang. Dengan keterbatasan
inilah seseorang menajdi terbatas dalam
melakukan kegiatan seharihari. Kondisi ini
juga mengakibatkan keterbatasan pada
kesempatan bergaul, bersekolah, hal inilah
yang menyebabkan mereka berbeda
dengan orang lain.!* Adapun ciri lainnya
adalah kelainan fisik pada anak, anak
mudah iri dengan saudaranya sendiri, anak
melukai dirinya sendiri, anak lebih suka
menirukan segala sesuatu yang dilihatnya
entah sesuatu itu baik atau buruk, kesulitan
belajar dan sangat mudah terpancing
kemarahan tanpa alasan yang jelas.*?
Berdasarkan beberapa pengertian di

atas dapat disimpulkan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang
memiliki keterbatasan tersendiri

dibandingkan dengan anak normal.

Pengertian Pendidikan Inklusi
Berdasarkan Permendiknas No. 70

tahun 2009, pengertian Pendidikan Inklusi,

adalah system penyelenggaraan
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pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan dan mempunyai potensi besar
terhadap kecerdasan atau bakat istimewa
untuk ikut dalam pendidikan atau
pembelajaran dalam lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya.®

Istilan dari pendidikan inklusif
ataupun pendidikan inklusi merupakan
istilah yang disuarakan oleh UNESCO
berasal dari kata Education for All yang
artinya pendidikan yang ramah untuk
semua, dengan pendekatan pendidikan
yang berusaha menjangkau semua orang
tanpa terkecuali.’* Program “Education for
All” yang didirikan komunitas
internasional dan pendidikan inklusi
sebagai inisiatif pengembangnya,
keduanya  merupakan bukti dari
keprihatinan global terhadap tingginya
kasus diskriminasi di bidang pendidikan
pada khususnya.®® Diadakannya
Konferensi Dunia tentang Pendidikan
Berkebutuhan  Khusus yang dibuat
UNESCO tahun 1994 menghasilkan
Pernyataan Salamanca yang mengatakan
bahwa pendidikan inklusi merupakan
perkembangan  pelayanan  pendidikan
terkini dari model pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus, dengan prinsip
mendasar dari pendidikan inklusi, selama
memungkinkan, semua peserta didik
seyogyanya belajar bersama-sama tanpa
memandang kesulitan ataupun perbedaan
yang mungkin ada pada mereka.’®

Pendidikan inklusif saat ini telah
menjadi isu yang sangat menarik dan
menjadi fokus perkembangan dalam sistem
pendidikan ~ nasional. Ini karena,
pendidikan inklusif memberi layanan dan
perhatian khusus bagi banyak siswa yang



mempunyai kebutuhan khusus untuk bisa
mendapatkan pendidikan pada sekolah-
sekolah umum atau regular.'® Pendidikan
inklusif sangat penting karena memberikan
peluang kepada banyak individu yang
mempunyai keberagaman tanpa melihat
latar belakang untuk meraih kesempatan
yang sama dalam mendapatkan pendidikan
yang berkualitas.'’

Secara  konseptual pendidikan
inklusif ~ merupakan sistem layanan
Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang
mempersyaratkan agar semua ABK
dilayani di sekolah umum terdekat
bersama teman seusianya.’® Pendidikan
inklusi merupakan cara menanggapi dan
menangani keragaman kebutuhan semua
peserta  didik melalui  peningkatan
partisipasi pembelajaran serta mengurangi
eksklusi di dalam dan dari Pendidikan.®
Pendidikan inklusi merupakan cara yang
ada dengan terencana dan terarah ketika
ruang lingkup penanganan ABK bersama
bersama teman sebaya tidak hanya tertuju
kepada  keistimewaan saja, tetapi
bagaimana memberi layanan secara utuh
pada pribadi manusia selain keistimewaan
juga memperkuat potensi dan kelebihan
yang dimiliki.?°

Pendidikan  inklusi ~ merupakan
sebuah alternatif yang ditawarkan oleh
pemerintah  untuk  melayani  Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK).?
Pendidikan inklusif itu suatu pendekatan
yang inovatif dan strategis untuk lebih
meluaskan jalan pendidikan untuk semua
salah satunya anak penyandang cacat.?
Pelaksanaan pendidikan inklusi merupakan
bentuk pemerataan dan wujud nyata
pendidikan tanpa adanya diskriminasi anak
untuk  mengenyam pendidikan yang
sama.?® Pendidikan inklusi sebagai sistem
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layanan pendidikan mensyaratkan agar
semua anak berkelainan dilayani di
sekolahsekolah terdekat, di kelas reguler
bersama-sama teman seusianya.?*
Pendidikan inklusi adalah
penempatan anak berkebutuhan khusus
ringan, sedang dan berat secara penuh
dikelas yang sama dengan siswa regular.
Tujuan pendidikan inklusi ini tidak ada
kesenjangan di antara anak berkebutuhan
khusus dengan anak normal lainnya.
Diharapkan melalui pendidikan Inklusi
anak dengan kebutuan khusus dapat
memaksimalkan potensi yang ada dalam

dirinya.®
Pendidikan  inklusif  diharapkan
mampu membuat anak berkebutuhan

khusus tidak termarginalkan dan mampu
membuat mereka mengembangkan
potensinya.?® Pendidikan inklusi adalah
suatu sistem layanan pendidikan yang
diberikan untuk memberikan kesempatan
dan mengikutsertakan anak berkebutuhan
khusus belajar disekolah umum atau
sekolah terdekat bersama-sama dengan
siswa reguler sebagai upaya
mengembangkan  potensi  siswa dan
tercipta suasana belajar yang kondusif.?’
Sekolah inklusi merupakan sekolah
yang memberi peluang kepada ABK agar
belajar bersama dengan anak normal di
kelas yang sama. Sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi perlu didukung oleh
tenaga pendidik keahlian khusus dalam
jalannya pembinaan ABK secara umum.?®
Menurut Setiati & Yusuf tahun 2016
pendidikan Inklusi adalah cara belajar
mengajar dimana peserta didik difabel
menempuh pendidikan bersama dengan
peserta didik nondifabel di sekolah reguler
dengan  modifikasi  kurikulum  dan



pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa.?®

Pendidikan inklusi menjadi salah
satu solusi untuk mewujudkan cita-cita
penyamarataan hak di bidang pendidikan,
pendidikan inklusi memberikan gambaran
bahwa pendidikan adalah hak semua
anak.%

Pendidikan inklusif mempunyai
tujuan yaitu agar mengurangi bentuk
diskriminatif pada anak berkebutuhan
khusus. Peranan seorang guru pembimbing
khusus  sangat  diperlukan  dalam
mengoptimalkan ~ perkembangan  anak
secara akademik maupun non akademik.3!
Berdasarkan beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
inklusi adalah adanya penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan peluang
kepada anak berkebutuhan khusus di kelas
yang sama dengan siswa reguler agar anak
dapat memaksimalkan potensi  dan
kreativitasnya dalam suasana belajar yang
kondusif. Peran seorang guru menjadi
figure terdepan dalam  menentukan
keberhasilan penerapan program inklusi
disekolah. Dalam hal guru harus
dipersiapkan sedemikian rupa agar dapat
mengelola kelas dengan baik mengingat
komposisi kelas yang lebih bervariasi
dengan adanya anak yang berkebutuhan
khusus.®?

Ada hal perlu diteliti lebih lanjut
mengenai tujuan pendidikan inklusif,
yaitu: 1) memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada semua peserta didik
yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, dan sosial atau memiliki bakat
istimewa dan potensi kecerdasan dalam
bidang akademik maupun non akademik
untuk  memperoleh pendidikan yang
bermutu sesuai dengan kemampuan dan

Jenis-Jenis dan
Berkebutuhan Khusus (ABK)

kebutuhan mereka; 2) mewujudkan
penyelenggaraan pendidikan yang
didalamnya dapat menghargai
keanekaragaman, dan tidak memunculkan
diskriminatif bagi semua peserta didik.>

Menurut Direktorat Pendidikan Luar
Biasa ada 4 ciri arti, diantara yaitu (1)
proses yang berjalan dalam usahanya
menemukan caracara merespon keragaman
individu, (2) mempedulikan caracara untuk
meruntuhkan hambatan-hambatan anak
dalam belajar, (3) anak kecil yang hadir (di
sekolah), berpartitipasi, dan mendapatkan
hasil belajar yang bermakna dalam
hidupnya, dan (4) diperuntukkan utamanya
bagi anak-anak yang tergolong marginal,
eksklusif, dan membutuhkan layanan
pendidikan  khusus dalam  belajar.®*
Berbicara tentang pendidikan inklusi
adalah berbicara semua anak (education
for all). Anak merupakan individu yang
unik dengan tumbuh kembang dan
kebutuhan yang berbeda-beda. Untuk
mengakomodasi  kebutuhan  tersebut,
layanan pendidikan harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik.*®

Menurut Ilahi tahun 2013 dalam
pendidikan inklusif terdapat beberapa
prinsip yang berkaitan langsung dengan
jaminan akses dan peluang bagi semua
anak Indonesia untuk  memperoleh
pendidikan tanpa memandang latar
belakang  kehidupan  mereka. (1)
Pendidikan inklusif memberi peluang pada
banyak keragaman yang ada pada siswa.
(2) Pendidikan inklusif  melakukan
penghindaran pada semua aspek negatif
labeling. (3) Pendidikan inklusif selalu
melakukan (Check) dan (Balances).%

Karakter Anak



Berikut akan dipaparkan jenis-jenis
anak berkebutuhan khusus dalam beberapa
kelompok besar secara terpisah:*’

1. Jenis ABK Berdasarkan Gangguan
Sosial dan Emosional. Mangunsong
berpendapat ada anak yang
berkebutuhan khusus itu dari gangguan

sosial dan emosional yang disebut
“Tuna Laras”, adalah anak yang
mempunyai gangguan ketika

memberikan respon kronis yang tidak
dapat diterima secara sosial oleh
lingkungan atau cara-cara personal
yang kurang memuaskan, tetapi masih
dapat dididik agar bertingkah laku yang
diterima oleh kelompok sekitar.

2. Jenis ABK, Berdasarkan Gangguan

Perilaku. Quay dan Peterson
menyatakan ada 6 jenis gangguan
perilaku, vyaitu:  perilaku agresif,

perilaku anti sosial, kecemasan/menarik
diri, gangguan pemusatan perhatian,
gangguan gerak perilaku psikotik

3. Jenis ABK, Berdasarkan Gangguan
Fisik Antara lain:
Tunanetra Tunarungu, Tunawicara,
Tunadaksa

4. Jenis ABK, Berdasarkan gangguan
komunikasi, yaitu autis Adalah
gangguan perkembangan yang terjadi
pada anak yang mengalami kondisi

menutup diri, gangguan ini
mengakibatkan anak mengalami
keterbatasan dari segi komunikasi,

interaksi sosial, dan perilaku

5. Jenis ABK, Dberdasarkan kesulitan
belajar. Yaitu anak yang ada masalah
pada satu atau lebih dari cara psikologi
dasar yang mencakup pengertian atau
penggunaan bahasa baik lisan maupun
tulisan dimana hambatannya dapat
berupa ketidak mampuan mendengar,
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berfikir, berbicara, membaca, menulis,
mengeja, berhitung, termasuk kondisi
seperti gangguan persepsi, kerusakan
otak, dan disleksia.

6. Jenis ABK berdasarkan Anak Berbakat,
yaitu indigo Anak berbakat juga
dimasukkan dalam anak berkebutuhan
khusus karena ia berbeda dengan
anakanak lainnya. Perbedaan ini
terletak pada adanya ciri-ciri yang khas
yang menunjukkan pada keunggulan
dirinya.

Pentingnya dan Manfaat Layanan
Dasar Terhadap Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Melalui Pendidikan
Inklusi

Anak anak berkebutuhan khusus
(ABK) diberikan pelayanan khusus sejalan

dengan  kecenderungan dan  potensi
tuntutan dalam perkembangan dunia
mengenai  penyelenggaraan Pendidikan

inklusi Pada tahun 2004, di Indonesia juga
mengadakan suatu konvensi nasional yang
diselenggarakan ~ di  Bandung, dan
menghasilkan suatu Deklarasi Bandung

mengenai  perjanjian Indonesia dalam
menuju pendidikan inklusi. Kemudian
pada tahun 2005, dalam rangka

memperjuangkan hak-hak anak dengan

hambatan  belajar, maka selanjutnya
diselenggarakannya  suatu  simposium
internasional. Simposium ini

diselenggarakan di daerah Bukit Tinggi
dan menghasilkan rekomendasi yang
disebut dan dikenal sebagai rekomendasi
Bukit Tinggi. Di dalam rekomendasi Bukit
Tinggi ini  berisi tentang penekanan
terhadap penyelenggaraan  pendidikan
inklusi yang bermanfaat bagi seluruh
aspek anak agar terus dikembangkan untuk
menjamin semua anak agar memiliki dan



memperoleh kesempatan yang sama untuk

belajar, serta  dalam  memperoleh
Pendidikan yang layak dan berkualitas.®®
Menurut Purwanta tahun 2002 ada

beberapa alasan pentingnya pendidikan

inklusi  dikembangkan dalam layanan

pendidikan bagi anak luar biasa. Alasan
tersebut antara lain:®

1. Semua anak, baik cacat maupun tidak
mempunyai hak yang untuk belajar
bersamasama dengan anak yang lain.
b. Seyogyanya anak tidak diberi label
atau dibedabedakan secara rigid, tetapi
perlu dipandang bahwa banyak dari
anak tersebut mempunyai masalah
dalam
belajar

2. Tidak ada alasan yang mendasar untuk
melakukan pemisahan anak dalam
pendidikan. Anak memiliki adanra
rasa ingin bersama yang saling
diinginkan mereka. la tidak pernah
ada upaya untuk melindungi dirinya
dengan yang lain.

3. Penelitian menunjukkan bahwa anak
cenderung menunjukkan hasil yang
baik secara akademik dan sosial bila
mereka  berada  pada  setting
kebersamaan.

4. Tidak ada layanan pendidikan di SLB
yang mampu mengambil bagian dalam

menangani anak di sekolah pada
umumnya.

5. Semua anak membutuhkan pendidikan
yang dapat mengembangkan
hubungan  antar  mereka  dan
mempersiapkan untuk hidup dalam
masyarakatnya.

6. Hanya pendidikan inklusi yang

potensial untuk menekan rasa takut
dalam membangun kebertemanan,
tanggung jawab, dan pemahaman diri.
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Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan
Konseling Anak Berkebutuhan Khusus

Penyelenggaraan  pendidikan  inklusi
merupakan bentuk upaya pemerintah yang
diharapkan mampu mencetak generasi
penerus Yyang dapat memahami dan
menerima segala bentuk perbedaan dan
tidak menciptakan diskriminasi dalam
kehidupan masyarakat ke depannya.*
Bentuk dari layanan bimbingan anak
berkebutuhan khusus sebagai berikut :
Bimbingan selaku Konstelasi. Layanan
Bimbingan ini mengakui bahwa layanan
yang diperlukan siswa bukan hanya
bimbingan saja, tapi ada pula layanan-
layanan lain seperti:*’

1. Bimbingan yang bersifat
developmental. Semua model
bimbingan pada dasarnya
mengindahkan perkembangan siswa,
tapi  tidak  disebut  bimbingan
perkembangan

2. Bimbingan selaku Ilmu Tindakan.
Bertujuan kedudukan guru dalam
pendidikan menurut Tiedeman dan
Field adalah superior di atas konselor.
Tempat bimbingan bukan di samping

pendidikan, melainkan ~ didalam
pendidikan
3. Bimbingan selaku Pengembangan

Pribadi. Menurut pandangan Kehas,
pendidikan bukan sekedar mengajar
sebagaimana yang terjadi selama ini,
melainkan keterlibatan dengan belajar,
termasuk didalamnya bimbingan.

4. Bimbingan selaku Pendidikan
Psikologis.  Pendidikan psikologis
adalah pengalaman pendidikan yang
dirancang untuk memberikan



pengaruh pada perkembangan pribadi,
etik, estetik, dan pandangan hidup.

Layanan Pendidikan bagi  Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK)

Menurut Purwanta tahun 2005, ada
beberapa karakteristik pendidikan inklusi
yang dapat dijadikan dasar layanan
pendidikan bagi ABK diantaranya: 4*

1. Pendidikan inklusi berusaha
menempatkan anak dalam keterbatasan
lingkungan seminimal mungkin.
Kemudian anak mampu berinteraksi
dengan lingkungan dan masyarakat
sekitar.

2. Pendidikan inklusi melihat anak bukan
pada kekurangannya, tapi melihat ABK
itu adalah anak yang memiliki
kebutuhan khusus untuk memperoleh
perlakuan yang optimal sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki anak.

3. Pendidikan inklusi lebih mementingkan
pembauran bersama anak lain seusianya
dalam sekolah reguler.

4. Pendidikan  inklusi  menginginkan
pembelajaran secara individual walau
pembelajarannya dilaksanakan secara
Klasikal. Proses belajar lebih bersifat
kebersamaan daripada persaingan.

Menurut Sunardi tahun 2005, adanya
layanan bimbingan bagi ABK harus
berdasar pada prinsip-prinsip tertentu.
Prinsip tersebut secara garis besar
berkenaan dengan 4 sasaran adalah:

1. Sasaran layanan bimbingan

2. Permasalahan Individu

3. Program Layanan Bimbingan

4. Pelaksanaan Layanan Bimbingan.*

Suhaeri dan Purwanta tahun 1996
menyatakan tentang layanan bimbingan
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dan konseling ABK itu dapat dilakukan
melalui  pendekatan individual dan
pendekatan kelompok, yang kemudian
disesuaikan dengan tujuan dan masalah
yang sedang dihadapi, lebih lanjut
disebutkan sebagai berikut:**

1. Pendekatan individual dan kelompok

2. Pendekatan behavior

3. Pendekatan reality.

PENUTUP

Pendidikan merupakan hak semua
orang, baik itu anak-anak, remaja, orang
dewasa, pria dan wanita, individu normal

maupun individu berkebutuhan khusus.
ABK yaitu anak yang mempunyai
keterbatasan dalam dirinya  jika

dibandingkan dengan anak normal. Untuk
itu hadirnya Mahasiswa Kampus Mengajar
diharapkan juga dapat meningkatkan
semangat dan prestasi pada semua siswa
baik siswa normal maupun pada siswa
yang berkebutuhan khusus. Pendidikan
inklusi adalah untuk penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada anak berkebutuhan khusus di kelas
yang sama dengan siswa reguler yang
bermanfaat agar anak dapat
memaksimalkan potensi dan kreativitasnya
dalam suasana belajar yang kondusif.
Adapun jenis-jenis anak
berkebutuhan khusus dalam beberapa
kelompok besar secara terpisah yaitu jenis
ABK berdasarkan gangguan sosial dan
emosional, jenis ABK berdasarkan
gangguan perilaku yaitu perilaku agresif,
perilaku anti sosial, kecemasan/menarik
diri, gangguan pemusatan perhatian,
gangguan gerak perilaku psikotik, jenis
ABK berdasarkan gangguan fisik antara
lain tunanetra tunarungu, tunawicara,



tunadaksa, jenis ABK berdasarkan
gangguan  komunikasi, jenis ABK
berdasarkan kesulitan belajar, jenis ABK
berdasaarkan anak berbakat. Adapun
bentuk-bentuk layanan anak berkebutuhan
khusus yaitu bimbingan selaku konstelasi,
bimbingan yang bersifat developmental,
bimbingan  selaku  ilmu tindakan.
bimbingan selaku pengembangan pribadi,
serta bimbingan selaku pendidikan
psikologis.

Perlu dilakukan adanya penelitian
dan riset yang lebih lanjut tentang peserta
didik ABK lainnya agar ABK dapat belajar
dengan baik dan optimal di sekolah
inklusif.
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